UNDATG-UNDANG DAWURAT Yo. 13 TAHUN 1950.

PuBESIDEN REPUSLIK INDONZSIA SERTKAT,

eninbangs bahwa verla sekali diambil tindakan-—tindakan untuk mentjapai konsolidasi hu-
tang-hatang le g ra Jjang berdjangka pendek dan untuk mengatur peredaran uang;

T2

lienimvangs babva avone, resdean-leadaan jang mendesak, tindakan-tindakan tersebut diatas
perlu segers diadakang

liengingats peszl-pasgal 139, 123 ajat 4 dan 172 Konstitusi Sementara sepublik Indenesia
Samiiont s

IEMUPTUSKAN 9
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UNDS 0= TIDANG DANUAT TENNTANG PINDJAMAN DARUAT.

Fzsal 1«

ngon diberd. Siaga selama tahun 1950 untuk mengambil segala tindakam

i e bagt Negara Jevublik Indonesia Serikat dan untuk mewad jibkan
aman secsmikian itu, lagipula untuk mengeluarkan peraturan-per-
ren usng, djiks porlu dengan menjimpang dari Undeng-undang dan per-
Jang beriaku, ketjuall Konstitusi sementara.

Pasal e

(1) Polarggnrea n dalam peraturan jang diadakan oleh Menteri Keunangan
berdazatikan Undang-=r irtlesn suatu ked jahatan dan dapat didjatubi hukuman.

Fiila perbustan itu dilolavoo dengen sengadja, dengan hukuman pendjara selama~lama-
nia Jive fteim can hilwucan ¢onda gctingoi-tingginja lima ratus ribu rupiah, ataupun

denzen saloh sty dandl kedua hukuren ind g

bs djika verbuatan iin dilskwon kerena kelalaian, dengan hukuman kurungan selama-lama-
nia satu tohom Amn lwleiman Conda selinggi-tingginja seratus ribu rupiah, ataupun de-
ngan selsh esta a"" kedua hulomesn inie

o Jang dinenomialan vronk melalaakan perbuatan jang diantjam dengan hukue
: Yhagdap mara ;o ~hem itn dilakukan, lagipula benda~benda jang diperoleh ka~
rona perouatmn juan disvtism cengan hakman itu, dapat dinjataken mendjadi milik Negara
djuga d;lka bonda-henda 40 buken kenunjasn Jang terhukum. Hak melaksanakan pernjataan
menddedi mililc Woorea 1ta %idak hilang karena meninggalnja Jjang terhukum,

Pasal 3

Dalam hal menchmioun perilial perbuatan jang diantjam dengan hukuman berdasarkan pa~
sal 2, maka denoan tidak mene _ﬂ_rm.orl hulauman dan tindakan~tindakam tersebut dalam pasal
itu, daratlah ditetapian kcowaljiban membaiaz zedjumlah uang untuk mengambil keuntungan
darg dikizalan, Jeng dipernleh dengan melakukan perbuatan itu oleh jang terhukum atau
~ ¢alem hal pas 1.1 14 berlalar ~ oleh badan huloum, perseroan, persefrikatan lain ataupun

Jaacnr.

Pasal d.

(1\ Towla itn harse diboisnx seleoma waktu jang ditentulien oleh pendjabat, jang atas na~
manja polaksenszn kopgatusen nacia itu did jalankan.

(2) Da 'z 2Aa relvnasan did-lem waktu ini maka denda atau sebagiannja jang
tidak dibaas Lvang sy, degan menliebaneannjs nads kekajaan jeng terhulams Pembeban=
an ini dilsk Lo W la-smaatan balagnan denda itu dengan tjara sebagaimans ditetap-

kan
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kan bagi pelaksanaan hukuman membajar biaja sengketa.

(2) Apabila pembebanan pada kekajaan pun tidak mingkdn, wake donda atau sobagiamija
Jang tidak dibajar weupun tidek dibebankan peda kekajaon itu diganti dengen hukuman loa~
TUNgAN,

Pasal 5,

Ketentuan dalam pasal 4 ajat 1 dan 2 mengeunal pomungutan dende, borlala djuga tor-
hadap pemungutan djumlah uang termaisud dalam pasal 3.

Pasal 6.
(1) Barang sicps derngan sengadja, dengan perantarson scorang ledn atanpun tidak, meng-s

- hindarkan barta kekajann deripade powbebanan ataupun pelaksanaan hukamsn dan/a.‘tau tine

dekan=tindekan, Jjang didjatubkon kerena porbuatan jang diaut jam, dengen hukumon berdae
serkan poral 2, dapat dibulun dengen hulman pendjara esclema~lamanjn tige tahun,

(2) Perbuatan Jang diain'b.jr:un dengan htkuman memiurut Ejat i adaleh kedjoheton,

Pagal 70
(1) Perbustenw-perbuaten huum tuimekeud dalam pasel 6 ajat l, tidaklah seh,

(2) Pembatolen itu tidak mempunjad akidat-akibat hukun bagl oreng jang tidsk mengota
hul edanja hukumen den/stau tdndaken-tindekan, ketijuali djika ia dienzesnp dopst nenduw
ga edanje hukuman dan/eteu tindelenetindskan 1tu,.

(3) Suani ateu istori, keluarge sodarah ateu kerabat sempad’ tlge pup dan orangeorang
Jang bekerdjnr poda jang berhak atas heetn kekajosn itu, dianggep dapat vienduge adenja
hulwnen dan/etnu tindekanstindaken, ketjuali djike ada bulsti-buktd jang menjatokan go-
balikmia. ) '

Prsal B

(1) Jang diserahd kovmd jlban mengusut porbuatensporbuaten jang diantjam dengan hukume
ol menurut pasel €, don mondjoga sorbn mengewnsd pelaksunaen peraturan-peraturen jeng
diadnken oleh lenteri Keuangen berdasarkan Undang-undang ini, adualsh selain pegawal
jeng pade urumnja diwadjibkan mengusut pe rbuutm—porbue'ban Jang dlant jem dengen huaume
an, djuga. pegawad Jang ditund juk olsh Memterd Keuwsngan untuk maksud itu,

(2) Pogawai pl,nr'uuut, tormakiud dalem njat 1, seticp wakbu berhak meneite steu nenun-
tut supaja diserahkan untuk disita smegele benda, jang dapat wmendjedikan torangnje por-
kara, atan Jang dapat diperintabkan supsja dinjateken mendjadi millk Negera, dihantjur-
kan atau dirusak, hingga tidalk dapat dipakal lagi.

(3) Sctiap orang wadjib memberilkan kepada pegawal pengusut tormekeud dalam ajat 1,
Jang mempunjel surat perentah wmm atau chusus dard Mentori Kz:ua.nﬁan, scgala keterang-
an tentang kecdaan-kesdaen Jeng n;jnt" Jang dibubuhkan oleh pegawai itu untuk nengusut
perbuctan-perbuatan jang diant jam dengan hukumen menurut pasal 2, den pula momperkihate
kan kepads pegawal tersebut buku-buku den surat-surat, jeng perlu diketehul pegowal
itu supaja dapat memenuhi tugasnja. Terhadap pegawal itu kewadjiban untuk merahasickan
tidek verlaku.

(4) Pegewai pengusut, termaksud dalam ajat 1, sctiap waktu - djika porlu dengrn bane
tuan polisi - dapat memesuld serua tunpa.t, Jjong dianggap perlu dimasulcd untuk mendja-
lankan lrowed jibannja k,obalk-balknga. Mereka berhek minta dikawel olch orang-orang jeng
akon ditund juknjae Apabila merclks itu bukan djakes atau pombentu djaksa, wmaka mereke
hanjz memacuki rumzh tidak dengan persetudjuan jeng mendiaminja, djika dikewal olch se-

orang pendjabat terscbut Lhan mempunjai surat kuasa deri seorang pend jebat itu.

Pazal 9.
Setiap Arang divod ihlren mevahasiakan segela sesuatu jang diketebuings karena ke«

asaan
I«;ur,,b
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kuasaan jang diborikan ko Uﬂ'i 1ja bé‘nlaa“rkﬂh '*'Lsf;l 8y sclama ia tidak diwadjiblen membe~
ritahukannja b(,lhubmlg da gm sesuatu ‘perc turan Negeara atau karena djebatan ataupun pe~
kCI‘dJ&aful.]m Adr L

o A R R

(1) Bareng siapa seng: *.dga 'tl.d‘sc ncmonuhl .;wuo,tu Durmtw_h tau tuntut an jane; ia wadjib
memenuhinga menurut passl 8 ajet 3, begitu pula barang siapa sengadja 1*1"u‘tgog'an, r.ungha.-
lang-halengi atau mensia-siskan sosuatu tindakan jang s@h, jang diambil olch salah sSc0-
rang pegawal jeng dimeksud delam pasal 8 wituk mk,lmmfme.km p'““d.l ubl‘u« but, d,_,pe" dihu-

., kum dcngm nulrurhx pond, j'l.l.n.. uulhu-lﬂ-—lazxm‘] -satu tabun,

: (2) Bcﬁr\u.g swp(~ _srgﬁ,{lju. memoukc., s\,..,uatu rahasia jang ia uadji‘b me njimpamxja nenurut
pasal 9, depat dihukun dengmi huwluman pend jara, setinggi-tingginjs satu tahun, -

(3) Pgrbuu‘tc,,n‘-pc,rbu( dan jung diontjam dengan hukuman menurut pasal ini, adalsh kedja=
ha‘tal']. b :

Pasals 1.

(i) Apablla. sesuatu perbuatan Jang diant jam dengan huknman menurut Undang-undang ini,
dilakukan oleh atau atas nama sesuatu baden hiulum, perscroan, perserikatan lain, atau
Jajasan, moka penuntutan-hulomen dilakukan den hulumen~huawnan dan/aten tindaken~tindalk—
an dld_]atuhican torhadap..

2 ang;gwta—anggauta pengurus zdm hukum atau perserilaotan la¢nn,]a, pesero-pescero dari
perseroan, a"unu orang-orang J jang scsungguhnja mengurus jajesan, ataupuns

bs apabila mercka ng dimaksudken itu, tidsk borada di Indonesia, wakil-walkil daripada
badan hulaum, perscroan, perserikatan lairmja atau jajesan, jeng ada 4i Indonesiae

(2) Sesuztu perbusten antara lain dilakukan olch atou atasg nema sesuatu badun hukuing
perseroan, perscrikatan lain-lain atau jajasan, apobila }n,rbuatﬂn itu dilakiken oleh o=
rang-orang jeng = baik kareona hubungan-djabaton, wsupan kerona lain-lain hal = bertin=
dak dalam lingkungan pokerdjsen baden hukum, persercan, perserikatan lsin-lain atan ja-
Jasan itu; dengan tiada mombeda=bodakon, apokah orang-orang itu melakuken perbuztan itu
sendiri-sendiri, atoupur\ }4<.df.. meleks bersama terdapat bagian~bagian deripada perbuatan
itu. 4,

(3) Moreka jang torecbut delam ajob 1 dibawah a dan b tidak dlddr‘buhl hukwnan, apabila
temjatz, bahwa porbuatan jang diantjem dengan hukuman 1tu, tolah dilakukan diluar pe=
ngetahuan atau bmtuzanM

(4) Apa jang tersebut pade o jat 1 berlalu puld terhadep ba,dcm hukiny, pelrSseroan; petr'Ses=
riketan-lain~lain ateu jajasan, pescro, pemeclihara atau wakil dari suatu badan hukaan,
_perscroan, perserikaten lain atau. jajasan.

(5) Jong bertanggung djawab, baik sendiri, meupun untuk seluruhnje, mengensi pelunzs-
an daripada segala beban uang, jang dikenckan kepade satu atau beberzpa orang jang di-
maksud dalam ajat 1 sub a dan b berhubung dengen dilakukannja sesuatu perbuaten oleh
atau atas nama suztu badan hukw, perscroan, perscerikatan lain-lain atou jajasen seper-
ti dimakeud dalam ajat itu, adalah ¢

badan hukun, oleh atau atas name sispa perbuaten itu telah dilakukan, dongen ke-
kajaamja,

pesero-pesero daripade perseroan dan anggauto-anggeuta deripsda perserikatan lain-
lain, eleh atau atas nama siapa perbuatan itu telsh dilokuken, dengen kokajsan persere—

atau perserikatan itu, dan

Jang berhak atas jajasan, oleh atzu atas neme siapa perbuaten itu telah dilakukean,
dengan kekajaan jajasan. :
(6) 4pe jang ditentuksn delaw pasal o4 : ajet 1 dan 2 borleku pula terhadap pelunasan be-
ben?2 uang atas lckajasn badan bukum, peraseroan, persgrikatan lain-lain dan jajasan atau
keka jaan-kekajosn lain jang depet dikenckan beban itu,

Pasel 12
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Pasal 12,

Undang-undang ini berlaku pala terhedap orang-orang, jang berade dibawah keuasamn
pengadilan hakim-hakim, ji \n.g nclakukan tugzsnio mepurut peraturan dalam Stastsbled 1932
Noe 80.-

Pasal 13
Unaamg,—-um ong Darurat ind berleku pada hord dlunumkon.

Agar supnja sctiap orang dapat wmengeb: LhﬂillJCL, memerdntuhkan p@newnmm Ummg-unﬂ
dang darurat ind dongan penompatan dalam Lombaren-Nogore Republik Indopesia Soxdknt,e

.- - Ditetapkan di Djakorta
cpada tanggals 18 Maret 1950

PRESIDEYN IEPUBLIK TDONESIA SERIKAT,

SUKENO,

PEiDANA MENTERT,
MOHAMAD  HATDA,

TN "“I‘Ei.{[ l\_}U’ Ll‘v‘J.A.N (]
SJATRUDDIN PRAWIRANDGALAL,

MNTE KK,

Diumumkan di Djekarta - DIUANDA,
pada tanggels 18 Marot 1950 :

WONTERT KERAKTLN, HOIFIR KEHAKDLAY,

o SUPOM’CT‘.
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